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Latar Belakang: Penyakit tuberkulosis menjadi masalah kesehatan di dunia dan menjadi
salah satu prioritas masalah kesehatan di Kabupaten Sragen yang harus ditangani den-
gan serius dan pada tahun 2019 untuk jumlah kasus tuberkulosis terdapat 952 kasus dan
pada tahun 2020 jumlah kasus tuberkulosis menurun menjadi 599 kasus. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada tenaga kesehatan di Puskesmas
Mondokan Kabupaten Sragen.

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dan menggu-
nakan pendekatan cross sectional dengan teknik pengambilan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Tekning pengambilan sampel menggunakan total sam-
pling. Instrument yang digunakan yaitu lembar kuesioner dan lembar observasi. Besar
penelitian yaitu 43 sampel.

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa diantara 43 sampel diketahui bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD (p value=0,000),
ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan penggunaan APD (p value=0,001), ada
hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan penggunaan APD (p value=0,014), ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan penggunaan APD (p value= 0,023),
ada hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan penggunaan APD (p value=0,000).

Kesimpulan: Faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) pada tenaga kesehatan adalah pengetahuan, sikap, pendidikan,
jenis kelamin, dan masa kerja.

Abstract

Background: Tuberculosis is a health problem in the world and is one of the priority health
problems in Sragen Regency that must be handled seriously and in 2019 there were 952
cases of tuberculosis and in 2020 the number of tuberculosis cases decreased to 599 cases.
The purpose of this study was to determine the factors related to compliance with the use of
Personal Protective Equipment (PPE) for health workers at the Mondokan Public Health
Center, Sragen Regency.

Methods: This type of research uses analytical observational methods and uses a cross sec-
tional approach with data collection techniques in the form of interviews, observations,
and documentation. Sampling technique using total sampling. The instruments used are
questionnaire sheets and observation sheets. The research size is 43 samples.

Results: This study shows that among 43 samples it is known that there is a relationship be-
tween knowledge (p value= 0.000), attitude (p value= 0.001), education (p value= 0.014),
gender (p value= 0.023), years of service (p value= 0.000) with compliance with the use of
PPE.

Conclusion: Factors related to compliance with the use of personal protective equipment
(PPE) in health workers are knowledge, attitudes, education, gender, and years of service.
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Pendahuluan

Penyakit tuberkulosis (TB) menjadi
masalah kesehatan di dunia, baik dari angka
kematian (mortalitas), angka kejadian penyakit
(morbiditas) atau diagnosis dan terapi.
Tuberkulosis (TB) paru adalah infeksi yang
disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis
yang sering menyerang organ paru dengan
sumber penularan pasien TB paru Basil Tahan
Asam (BTA) positif (Nizar, 2017). Sumber
penularannya adalah penderita tuberkulosis
(TB) paru BTA(+) yang dapat ditularkan
melalui orang ke orang oleh transmisi udara
pada saat berbicara, batuk, bersin, tertawa, atau
bernyanyi, penderita akan menyebarkan kuman
ke udara dalam bentuk droplet (percikan
dahak) besar (>100p) dan kecil (1-5u). Droplet
yang besar menetap akan tetapi droplet kecil
dan yang mengandung kuman akan tertahan
diudara dan terhirup oleh individu yang rentan
dapat terinfeksi (Smeltzer., Bare, 2002).

PusatKesehatan Masyarakat (Puskesmas)
adalah unit fungsional pelayanan kesehatan
terdepan sebagai unit pelaksana teknis dinas
kesehatan kota atau kabupaten yang dapat
melaksanakan upaya penyuluhan pencegahan
serta penanganan kasus pada wilayah kerja
secara terpadu dan terkoordinasi (Kemenkes,
2014). Puskesmas merupakan sarana pelayanan
kesehatan dan menjadi tempat berkumpulnya
orang sakit (pasien) dan orang sehat (tenaga
kesehatan dan pengunjung) yang ditempatkan
dalam jarak yang dekat, sehingga puskesmas
merupakan tempat kerja yang memiliki risiko
kesehatan maupun sumber infeksi akibat kerja
karena seringnya kontak dengan agen penyakit
menular seperti darah, sputum, dan cairan
tubuh lainnya (Akbari, 2015).

Menurut WHO pada tahun 2017 jumlah
kasus tuberkulosis (TB) di dunia mencapai 10
juta kasus dan di Indonesia terdapat 425.089
kasus. Provinsi Jawa Tengah menjadi salah
satu dari 3 provinsi di Indonesia dengan
kasus tuberkulosis (TB) tertinggi yaitu 45.527
kasus. Kasus tuberkulosis (TB) di Indonesia
pada tahun 2021 terdapat 385.295 kasus yang
ditemukan dan diobati. Jumlah tersebut telah
turun menjadi 2,04% dari tahun 2020 yang
terdapat 393.323 kasus yang ditemukan dan
diobati (Kemenkes, 2022). Tuberkulosis (TB)
menjadi salah satu prioritas masalah kesehatan

di Kabupaten Sragen yang harus ditangani
dengan serius. Di Kabupaten Sragen pada tahun
2019 untuk jumlah kasus tuberkulosis (TB)
paru terdapat 952 kasus dan pada tahun 2020
jumlah kasus tuberkulosis (TB) paru menurun
menjadi 599 kasus. Kasus tuberkulosis
(TB) paru pada wilayah kerja Puskesmas
Mondokan tahun 2020 jumlah suspek yang
diperiksa sputum BTA terdapat 48 orang
dan yang dinyatakan positif menderita TB
paru BTA + (metode TCM) terdapat 9 orang.
Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium,
maka dilakukan pemberian pengobatan anti
tuberkulosis secara rutin selama 6 bulan kepada
semua penderita yang dinyatakan positif.
Penderita yang dinyatakan sembuh setelah
dilakukannya pemeriksaan kembali sputum
BTA atau metode TCM dan memperlihatkan
sputum BTA (-) atau metode TCM terdapat 18
orang. Jumlah kunjungan kasus tuberkulosis
(TB) paru pada tahun 2021 di dalam atau di
luar gedung Puskesmas Mondokan adalah 182
kunjungan.

Puskesmas ~ Mondokan  Kabupaten
Sragen pada tahun 2017 telah menjalankan
proses akreditasi. Dalam proses akreditasi di
Puskesmas Mondokan Kabupaten Sragen telah
memenuhi ketersediaan APD sesuai standar
karena ketersediaan APD menjadi salah satu
poin penilaian dalam akreditasi. Dalam studi
pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan
September tahun 2021, masih terdapat tenaga
kesehatan yang belum sadar akan pentingnya
pemakaian alat pelindung diri (APD) dalam
pelaksanaannya dan penerapannya sesuai
dengan zona tempat kerja masing-masing.

Tenaga kesehatan dapat terkontaminasi
penyakit saat melaksanakan  tugasnya.
Kontaminasi penyakit bisa terjadi karena
transmisi mikroorganisme yang dapat melalui
udara baik droplet maupun airbone, dan juga
kontak langsung. Infeksi dapat terjadi antara
pasien, dari pasien ke petugas kesehatan,
antar sesama petugas kesehatan, dan dari
petugas kesehatan ke pasien. Kontaminasi
penyakit dapat beresiko terjadi pada tenaga
kesehatan apabila selama melakukan interaksi
dengan pasien tidak memperhatikan tindakan
pencegahan (universal precaution) dengan cara
menggunakan APD yang benar (Fajrah, 2019).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zaki
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dkk (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi
perawat dalam menggunakan alat pelindung
diri (APD) saat bertugas adalah pengetahuan,
sikap, ketersediaan alat pelindung diri (APD),
dukungan rekan kerja, serta pengawasan.

Beberapa hal yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang lainnya
adalah lokasi penelitian yang dilaksankan
di Puskesmas Mondokan Kabupaten Sragen
Jawa Tengah dan memiliki variabel yang
berbeda dengan penelitian terdahulu vyaitu
variabel independen (bebas) pengetahuan,
sikap, pendidikan, jenis kelamin, dan masa
kerja. Sedangkan variabel dependen (terikat)
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
(APD). Berdasarkan uraian diatas peneliti
memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui
mengenai faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) pada tenaga kesehatan di Puskesmas
Mondokan Kabupaten Sragen.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
jenis  penelitian Observasional  Analitik.
Observasional analitik adalah survei atau
penelitian yang menggali bagaimana serta
mengapa suatu fenomena kesehatan terjadi
dan dilakukannya analisis dinamika korelasi
antara fenomena maupun faktor risiko dengan
faktor efek (Notoatmodjo, 2012). Rancangan
penelitian ini menggunakan pendekatan
Cross Sectional. Cross sectional adalah suatu
penelitian yang mempelajari dinamika korelasi
antara faktor risiko dengan efek (sebab dengan
akibat), dan dengan pendekatan, observasi,
atau dengan teknik pengumpulan data pada
waktu tertentu atau “point time approach”
(Murti Bhisma, 2003). Desain ini memiliki
tujuan untuk menjelaskan variabel penelitian
melalui uji hipotesis. Variabel bebas dan
variabel terikat dapat diukur secara bersamaan
dengan menggunakan kuesioner. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juni hingga Juli 2022
di Puskesmas Mondokan, Kabupaten Sragen.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pengetahuan, sikap, pendidikan, jenis kelamin,
dan masa kerja. Sedangkan variabel dependen
(terikat) kepatuhan penggunaan alat pelindung
diri (APD).

Instrument yang digunakan pada
penelitian ini merupakan kuesioner yang
memuat variabel penelitian dan telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada
responden yang memiliki karakteristik hampir
sama dengan responden yang akan dijadikan
penelitian oleh peneliti. Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan total sampling.
Total sampling adalah teknik pengambilan
sampel, dimana jumlah sampel yang digunakan
sama dengan populasi. Sampel dalam penelitian
ini menggunakan sampel sebanyak 43 tenaga
kesehatan sebagai responden. Sumber data
primer dapat diperoleh melalui kegiatan
wawancara dengan subjek penelitian dan
observasi maupun pengamatan langsung di
lapangan dan melakukan wawancara terhadap
tenaga kesehatan dengan menggunakan
kuesioner. Data sekunder yang diperoleh dari
laporan Kemenkes, laporan Dinas Kabupaten
Sragen, data Puskesmas Mondokan meliputi
gambaran umum, jumlah tenaga kerja,
pendidikan, masa kerja,dan jenis pekerjaan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis univariat untuk menjelaskan
maupun mendeskripsikan karakteristik setiap
variabel penelitian dan analisis bivariat untuk
mengetahui bagaimana hubungan kedua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat dengan menggunakan uji Chi-square
pada tingkat kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan

Hubungan antara Pengetahuan dengan
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa bahwa mayoritas tenaga kesehatan
di Puskesmas Mondokan Kabupaten Sragen
memiliki tingkat pengetahuan yang baik
dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik tingkat pengetahuan tenaga
kesehatan, maka semakin tinggi pula tingkat

kepatuhan  penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD). Berdasarkan hasil uji fisher
memperlihatkan  bahwa nilai signifikan

probabilitas pengetahuan adalah p-value =
0,000 atau p-value = 0,000 < a = 0,05. Hal
ini membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara  pengetahuan dengan kepatuhan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di
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Puskesmas Mondokan Kabupaten Sragen.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kasumastuti et al., (2020)
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri pada petugas kesehatan di
RSUD Muara Teweh dengan nilai signifikan
p=0,000 (p.value <0,05). Selain itu, Artanto et
al,, (2021) juga menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
tingkat kepatuhan penggunaan APD pada
dokter dan perawat di Instalasi Kamar Bedah
RSMP dengan nilai p-value = 0,027 dengan
responden yang memiliki tingkat pengetahuan
baik memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
patuh dalam penggunaan APD. Penelitian oleh
Azzahri & Ikhwan (2019) menunjukkan bahwa
nilai p-value=0,003 (p<0,05), artinya ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan kepatuhan penggunaan APD, dengan
responden yang berpengetahuan kurang
memiliki risiko lebih besar untuk tidak patuh
menggunakan APD.

Hubungan antara Sikap dengan
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa mayoritas tenaga kesehatan di Puskesmas
Mondokan Kabupaten Sragen memiliki tingkat
sikap yang baik dengan tingkat kepatuhan
yang tinggi. Tingkat sikap yang dimiliki tenaga
kesehatan semakin meningkat, maka tingkat
kepatuhan juga akan semakin meningkat. Sikap
tersebut dapat senantiasa ditingkatkan dengan
adanya sosialisasi atau pelatihan yang rutin
oleh pihak puskesmas. Kemudian berdasarkan
hasil uji fisher memperlihatkan bahwa nilai
signifikan probabilitas sikap adalah p-value =
0,001 atau p-value = 0,001 < a = 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa ada hubungan antara
sikap dengan kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) di Puskesmas Mondokan
Kabupaten Sragen. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ernanda et al.,
(2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan
sikap perawat dengan kepatuhan penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) di ruang rawat inap
RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin
dengan nilai  p=0,003<0,05.  Penelitian
Kasumastuti et al, (2020) juga menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri

pada petugas kesehatan di RSUD Muara Teweh
dengan menggunakan uji chi square, diperoleh
nilai signifikan p = 0,000 (p.value <0,05).
Hubungan antara Pendidikan dengan
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa mayoritas tenaga kesehatan di Puskesmas
Mondokan Kabupaten Sragen memiliki tingkat
pendidikan Diploma dengan tingkat kepatuhan
yang tinggi. Tingkat kepatuhan tetap harus
ditingkatkan oleh seluruh tenaga kesehatan,
sehingga pihak puskesmas perlu melakukan
pelatihan, supaya meningkatkan wawasan
tenaga kesehatan mengenai  kepatuhan
penggunaan APD. Berdasarkan hasil uji
fisher memperlihatkan bahwa nilai signifikan
probabilitas pendidikan adalah p-value =
0,014 atau p-value = 0,014 < a = 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa ada hubungan antara
pendidikan dengan kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) di Puskesmas Mondokan
Kabupaten Sragen. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sertiya
Putri & Denny A.W,, (2014) yang menyatakan
bahwa pendidikan berhubungan signifikan
dengan kepatuhan menggunakan APD karena
memiliki nilai signifikan 0,005 < 0,05. Namun,
memiliki kuat hubungan yang rendah karena
nilai koefisien kontingensi 0,336, sehingga
tenaga kerja yang tamat SMA akan lebih patuh
untuk menggunakan APD daripada yang
tidak tamat SMA. Penelitian Humau (2012)
menyatakan bahwa terdapat hubungan sedang
antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
Hubungan antara Jenis Kelamin dengan
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD). Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa mayoritas tenaga kesehatan
di Puskesmas Mondokan Kabupaten Sragen
adalah perempuan dengan tingkat kepatuhan
yang tinggi. Berdasarkan hasil wuji fisher
memperlihatkan  bahwa nilai signifikan
probabilitas jenis kelamin adalah p-value =
0,023 atau p-value = 0,023 < a = 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa ada hubungan antara
jenis kelamin dengan kepatuhan penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) di Puskesmas
Mondokan Kabupaten Sragen. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aditia et al., (2021) dengan diperoleh nilai
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hasil analisis p=0,007<a=0,05 yang artinya ada
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin
dengan kepatuhan penggunaan APD, dengan
mayoritas petugas kesehatan perempuan
yang patuh terhadap penggunaan APD. Hasil
penelitian Saptorini et al., (2021) terhadap
para praktisi rekam medis di rumah sakit
menunjukkan bahwa adanya hubungan jenis
kelamin dengan kepatuhan penerapan protokol
kesehatan pada masa pandemi covid-19,
salahsatunya dengan penggunaan APD, dimana
kelompok perempuan cenderung lebih patuh
dibandingkan kelompok laki-laki.

Hubungan antara Masa Kerja dengan
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD). Berdasarkan hasil analisis penelitian
diperoleh bahwa mayoritas tenaga kesehatan
di Puskesmas Mondokan Kabupaten Sragen
memiliki masa kerja > 10 tahun. Kesadaran
yang tinggi untuk meningkatkan kepatuhan
penggunaan alat Pelindung Diri (APD)
dapat ditingkatkan dengan pelatihan dan
kedisiplinan tenaga kesehatan. Berdasarkan
hasil uji fisher memperlihatkan bahwa nilai
signifikan probabilitas masa kerja adalah
p-value = 0,000 atau p-value = 0,000 < a

Tabel 1. Hasil Analisis Variabel Penelitian

= 0,05. Hal ini membuktikan bahwa ada
hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri (APD) di
Puskesmas Mondokan Kabupaten Sragen.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Hakim et al., (2021) yang menunjukkan bahwa
nilai pada masa kerja sebesar p=0,037<0,05
yang artinya ada hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan penggunaan APD
di Puskesmas Makkasau Makassar. Penelitian
Sepriningsih (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara masa
kerja dengan tingkat kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri dengan p-value=0,037<0,05.
Faktor yang paling berpengaruh dengan
tingkat kepatuhan penggunaan APD adalah
masa kerja. Masa kerja dapat memberikan
pengaruh positif pada kinerja apabila dengan
semakin lamanya masa kerja personal semakin
berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya.
Selain itu, penelitian Apriluana, et al., (2016)
juga memperoleh nilai (p-value=0,003<0,05)
yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara lama kerja dengan perilaku
penggunaan APD pada tenaga kesehatan di
RSUD Banjarbaru.

Variabel Bebas ~ Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Total p-Value
Tinggi Sedang Rendah
N % N % N % N %
Pengetahuan
Baik 24 55,8 6 14,0 0 0 30 69,8 0,000
Kurang Baik 0 0 1 2,3 12 27,9 13 30,2
Sikap
Baik 17 39,5 4 9,3 2 4,7 23 53,5 0,001
Cukup 7 16,3 2 4,7 4 9,3 13 30,2
Kurang 0 0 1 2,3 6 14,0 7 16,3
Pendidikan
Diploma 22 51,2 6 14,0 6 14,0 34 79,1 0,014
Sarjana 2 4,7 1 2,3 6 13,9 9 20,9
Magister 0 0 0 0 0 0 0 0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 8 18,6 0 0,0 0 0,0 8 18,6 0,023
Perempuan 16 37,2 7 16,3 12 27,9 35 81,4
Masa Kerja
< 6 tahun 1 2,3 1 2,3 8 18,6 10 23,3 0,000
6 - 10 tahun 3 7,0 5 11,6 3 7,0 11 25,6
> 10 tahun 20 46,5 1 2,3 1 2,3 22 51,2
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Kesimpulan

Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
(APD) pada tenaga kesehatan di Puskesmas
Mondokan adalah  pengetahuan, sikap,
pendidikan, jenis kelamin, dan masa kerja.
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